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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, fenomena tentang kemerosotan nilai-nilai moral telah menjadi semacam lampu merah yang mendesak semua pihak, untuk segera memandang penting sebuah sinergi bagi pengembangan pendidikan karakter. Banyak bukti menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ternyata membantu menciptakan kultur sekolah menjadi lebih baik, peserta didik merasa lebih aman, dan lebih mampu berkonsentrasi dalam belajar sehingga prestasi mereka meningkat. Menyiapkan karakter bangsa bukan hanya berurusan dengan penanaman nilai-nilai pada terdidik, namun merupakan sebuah usaha bersama untuk menciptakan suatu lingkungan pendidikan tempat dimana setiap individu dapat menghayati kebebasannya sebagai sebuah prasyarat bagi kehidupan moral yang dewasa. Menyiapkan karakter bangsa merupakan  sebuah  pedagogi yang memiliki tujuan agar setiap pribadi semakin menghayati individualitasnya, mampu menghargai kebebasan yang dimilikinya sehingga dia dapat semakin bertumbuh sebagai pribadi maupun sebagai warganegara yang bebas dan bertanggung jawab, bahkan sampai pada tanggung jawab moral integritas  atas kebersamaan hidup dengan orang lain di dalam dunia.[footnoteRef:1]  [1:  Koesoema A, Doni (2014), Pendidikan Karakter Menuju , Strategi mendidik anak di  zaman Global, PT Grasindo, Jakarta.Hal.65.] 

Secara alamiah, manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial yang beradab, atau dalam konsep Islam ditegaskan bahwa, manusia lahir dalam keadaan fitrah suci. Untuk kelangsungan hidupnya manusia membutuhkan orang lain untuk bercakap-cakap, bertukar pikiran dan memperoleh manfaat dari orang tersebut. Mencintai, menyayangi dan menjalin hubungan sosial merupakan  ciri-ciri kehidupan manusia bahkan menjadi kebutuhan hidup.
Remaja atau tepatnya anak sekolah adalah salah satu dari kelompok manusia yang usianya masih relatif muda dan belum banyak memiliki pengalaman. Maka, remaja sangat membutuhkan berbagai kebutuhan hidup, seperti manusia dewasa, termasuk di dalamnya kebutuhan akan hubungan sosial atau persahabatan. Kenyataan membuktikan bahwa, remaja adalah orang yang masih minim pengalamannya, kejiwaanya masih belum stabil, serta rentan terhadap pengaruh dari luar yang mengkontasinya. Kadang-kadang persahabatan menjadikan seseorang ingin menguasai sahabatnya tersebut dan ingin menjadikannya berada di bawah perintahnya. Sikap ini tentu akan menimbulkan bermacam-macam persoalan baru di antara mereka, seperti pertikaian, pertentangan, dan perkelahian. Fenomena persahabatan dan perselisihan selalu terjadi di mana-mana terutama di kalangan remaja. Perkelahian di antara anak-anak sekolah, tampaknya menjadi berita yang “biasa” kita dengar dan kita baca pada media masa maupun media elektronik. Banyaknya anak yang berkeliaran di jalan, pasar, atau tempat-tempat hiburan pada jam-jam sekolah merupakan kebiasaan mereka dan nyaris tidak lagi menjadi berita. Pelanggaran norma  keagamaan dan hukum seperti pencurian, pelecehan seksual, penggunaan obat terlarang (narkotika dan sejenisnya), kebut-kebutan di jalan, dan pesta corat-coret baju seragam untuk merayakan kelulusan merupakan hal lain yang dari waktu ke waktu terjadi peningkatan. Tempat kejadiannya tidak hanya di kota-kota besar, bahkan di pelosok pedesaan. Apabila hal ini terus berlangsung, maka mungkin akan mengurangi wibawa sekolah sebagai lembaga yang mencetak generasi masa depan ke arah yang lebih baik, beriman, berilmu, cerdas, terampil, dan berakhlak mulia.
Menurut Widodo[footnoteRef:2]hampir di setiap sekolah terdapat siswa nakal dalam artian melanggar peraturan-peraturan sekolah. Pelanggaran tersebut mulai dari yang paling ringan, seperti tidak memasukkan baju seragam, datang ke sekolah sengaja terlambat sampai pada pelanggaran berat seperti merokok di lingkungan sekolah, minum-minuman beralkohol, atau terlibat narkoba. Terhadap hal-hal tersebut pihak sekolah tentu harus mengantisipasi sejak dini. [2:  Widodo BM “Memahami Siswa  Nakal” dalam Warta Guru Sarana Komunikasi Antarguru SLTP, Vol. VII Edisi November 2003. h. 11.] 

Lebih lanjut, Widodo BM menulis bahwa adanya anak bermasalah tersebut berangkat dari krisis identitas dari anak-anak yang lambat belajar. Mereka sebenarnya membutuhkan pengakuan atas eksistensi dirinya, akan tetapi untuk berkompetisi dalam memperoleh prestasi akademik, mereka kurang mampu karena memang kecerdasan dan daya tangkapnya relatif rendah.[footnoteRef:3]  [3:  Ibid., h. 11.] 

Permasalahan tersebut sebenarnya telah diantisipasi oleh pemerintah Republik Indonesia dengan membuat undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), sebagai acuan bagi semua warga negara yang menyelenggarakan pendidikan. Dalam undang-undang tersebut (pasal 2) ditegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:4] [4:  UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.] 

Perubahan lingkungan strategis yang serba cepat dewasa ini, sebagai dampak globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai sosial, budaya, politik, ekonomi dan tata nilai keagamaan. Pengaruh itu akan merambah ke seluruh lapisan dan lingkungan masyarakat, termasuk sekolah-sekolah yang berada di lingkungan tersebut. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses pembelajaran  untuk membimbing, membina dan mengembangkan potensi anak didik, mempunyai karakteristik tersendiri. Sekolah bukan hanya mengembangkan potensi siswa yang bersifat keilmuan dan perekayasaan belaka, melainkan mampu membimbing mereka agar mempunyai perilaku dan kepribadian yang sesuai dengan tuntutan nilai-nilai agama dan budaya.[footnoteRef:5] [5:  UU Sisdinas no 20 2003 dalam Bab II pasal 3.] 

Di sisi lain, kemorosotan moral pada sebagian masyarakat dan lebih diperparah lagi pada siswa sekolah, antara lain meningkatnya jumlah kriminalitas, terbentuknya geng-geng, berpakaian compang-camping, bersikap dan bertindak yang mengarah timbulnya new morality, suka meniru tanpa koreksi lebih dahulu sehingga jauh menyimpang dari akhlak-akhlak Islami. Dalam konteks ini, paradigma pendidikan Barat seringkali diikuti oleh anak-anak sekolah. Pendidikan Barat an-sich menitikberatkan segi teknik empiris semata, dan tidak mengakui eksistensi jiwa dan tidak mempunyai arah yang jelas serta jauh dari landasan spiritual. Dalam konteks lebih khusus lagi, hal ini merupakan realitas bahwa, pendidikan Barat tidak mengarahkan perhatiannya pada moral dan etika (nilai Ilahiyah). Kalaupun ada pendidikan etika dan agama, maka nilai yang menjadi target adalah nilai humanistis semata, bersifat antroposentrik (berkisar manusia).
Penananaman nilai-nilai kejujuran sebagai salah satu karakter bangsa memunculkan sebuah pertanyaan yang menggelitik. Apakah penanaman nilai-nilai kejujuran dapat menjamin terwujudnya nilai-nilai  kejujuran dalam perbuatan seseorang. Sekiranya saja pendidikan hanya diartikan sebagai penanaman nilai-nilai, betapa mudahnya menjadi pendidik. Pendidik dapat saja menyusun urutan nilai-nilai yang seyogiyanya dimiliki terdidik, lalu kita pikirkan teknik penanamannya, kemudian kita terapkan kepada mereka, maka tertanamlah nilai-nilai itu pada diri terdidik.  Dalam kenyataannya, pendidikan itu tidak semudah yang kita duga. Mungkin masih banyak orang yang berhipotesis bahwa “ Knowing is behaving”, sementara kalau kita baca-baca dalam sejarah  ternyata sejarah kemanusiaan menunjukkan bahwa orang yang telah memiliki banyak nilai, belum tentu mengamalkan nilai-nilai itu. Tampaknya penanaman nilai-nilai belum menjamin lahirnya pribadi-pribadi yang berkarakter seperti yang diharapkan. Pendidikan tidak mampu mewariskan nilai-nilai positif dalam sebuah proses pendidikan.[footnoteRef:6] Berbagai buku tentang pendidikan memang ada mengupas bahwa peradaban manusia merupakan warisan yang diambil oleh generasi sekarang dari generasi terdahulu melalui upaya yang sungguh-sungguh. Peradaban merupakan warisan sosial yang diupayakan manusia dalam memperoleh dan memeliharanya. Warisan itu tidaklah pindah dengan sendirinya dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya, kecuali dengan pendidikan yang berperan mentransfer kekayaan pemikiran, nilai-nilai mulia, tradisi yang baik dari nenek moyang ke generasi berikutnya. Aktivitas pendidikan sejak awal telah menjadi cara bertindak dari sebuah masyarakat. Dengan demikian manusia mencoba melanggengkan peradabannya.. Kepada  generasi yang lebih muda mereka mewariskan nilai-nilai yang menjadi bagian penting dalam kultur masyarakat tempat mereka hidup. Jika proses pewarisan ini tidak terjadi, maka nilai-nilai yang telah menghidupi masyarakat dan kebudayaan tersebut terancam punah dengan kematian para anggotanya. Oleh karena itu pendidikan memiliki peranan penting sebab menentukan tidak hanya keberlangsungan masyarakat, namun juga mengukuhkan identitas individu dalam sebuah masyarakat. [6:  Abdullah, Taufik.,(2015), Ensiklopedi Tematis-Dunia  Islam, Ajaran. PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta.Hal.34] 

Sebagai agama yang besar, Islam memiliki sistem ajaran yang universal dan komprehensif dalam mengatur kehidupan manusia. Dalam doktrin Islam, terdapat pokok-pokok ajaran Islam yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah yang disebut dengan ibadah. Hubungan antarsesama makhluk, khususnya sesama manusia yang disebut mu’amalah. Dalam hubungan sesama manusia, terdapat “aturan” yang harus ditaati oleh semua orang Islam. Sejumlah aturan dalam bergaul antara sesama manusia yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini dijelaskan dalam kitab suci al-Qur’an yang artinya sebagai berikut : 

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang mengharap ridho Allah dan (kedatangan) hari Qiyamat dan banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab : 21)[footnoteRef:7]. [7:  Al-Qur’an dan Terjemahaannya, QS,Al-ahzab:21 (Madinah: Mushaf as-Syarif 1418 H.), h. 670. ] 


Dengan demikian, seorang Muslim yang baik adalah yang selalu menjadikan Rasulullah sebagai teladan dalam semua tindakannya, mau mengikuti dan meniru cara-cara Nabi Muhammad SAW dalam berbagai hal, baik yang menyangkut tentang ibadah kepada Allah, maupun hubungan dengan sesama manusia. Oleh karena itu, Tuhan telah memberikan jalan yang terbaik dengan cara menurunkan kitab suci dan mengutus Rasul untuk dijadikan rujukan bagi manusia yang mau mempercayainya, yaitu tentang jalan dan tingkah laku yang benar. Dengan demikian, Allah SWT melalui rahmat-Nya tidak membiarkan manusia terjerumus ke dalam jurang kegelapan, dengan mengutus para Rasul untuk menjelaskan dan menunjukkan kepada manusia tentang jalan yang benar.
Maka, dalam konteks di atas dapat dikatakan, bahwa pengemangan pendidikan  pada anak  begitu penting, namun dalam paradigma pendidikan Barat, nilai-nilai moral dan etika tidak terlalu diutamakan. Pendidikan Barat hanya mengutamakan nilai humanitis belaka serta jauh dari landasan spiritual yang akhirnya pendidikan tersebut justru menimbulkan kerusakan moral atau akhlak anak didik. Maka, melihat penyebab gejala kemerosotan moral dan akhlak tersebut, sangat diperlukan antisipasi dan melakukan wadah pembinaan terhadap akhlak siswa. Pembinaan akhlak bagi remaja melalui Sekolah Menengah Tingkat Pertama, sudah dapat dilakukan secara langsung dengan nasehat, petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang baik  atau bermanfaat serta hal-hal yang buruk, merusak dan membahayakan.[footnoteRef:8] [8:  Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, Edisi Revisi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. ] 

Pembinaan akhlak bertujuan mencari kesadaran jiwa dan ketinggian akhlak manusia. Kerasulan Nabi SAW. bila ditinjau dari segi pendidikan dan kejiwaan bertujuan untuk mendidik dan mengajarkan manusia, membersihkan dan mensucikan dirinya, memperbaiki dan menyempurnakan akhlak serta membina mental spiritual yang mantap. Semua visi dan misi ajaran Islam yang berintikan pada akidah, syariah dan akhlak pada dasarnya adalah mengacu kepada pendidikan akhlak dan pembinaan mental spiritual. Penanaman nilai-nilai agama (nilai iman dan taqwa) diharapkan dapat menunjukkan keberagamaan dari siswa, baik di sekolah maupun di rumahnya dan selanjutnya program ini dikenal dengan kegiatan iman dan taqwa (Imtaq). Jelas, bahwa peningkatan Imtaq merupakan penjabaran dari sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Upaya peningkatan Imtaq selaras dengan semangat yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 yakni, atas berkat Allah Yang Maha Kuasa, serta dijabarkan lebih lanjut dalam pasal 29 UUD 1945  yang menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.[footnoteRef:9] [9:  Dikutip dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lombok Barat, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Imtaq, 2003, h. 17.] 

Anak itu bagaikan kertas yang putih, yaitu tergantung bagaimana kita menulisnya, jika kita menulis dengan rapi dan baik maka kertas itu akan kelihatan bagus begitu pula sebaliknya bila kita menulisnya sembarangan, maka kertas itu akan kelihatan jelek dan tak bermanfaat, saya melihat perkembangan zaman semakin maju dan manusianya semakin rusak, maka kami terdorong untuk mendidik siswa dan siswi kami menjadi akan yang berakhlak yang baik, dalam mendidik kami menggunakan kagiatan pembiasaan pada siswa yaitu dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diisi dengan kegiatan sholat dhuha dan lain sebagainya, tujuan kami agar siswa terbiasa melakukan perbuatan yang baik, sehingga siswa tidak merasa tertekan dalam melkasankannya, karena mereka sudah terbiasa. [footnoteRef:10] [10:  Wawancaran tanggal 24 Nopember 2014 di Ruang Kepala SMP I Bisyril Arifin Sogaan Pakuniran Probolinggo.] 

Dengan demikian tugas guru disekolah adalah membina dan mendidik siswanya melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat islami. Strategi yang harus dilakukan oleh guru dalam pembinaan akhlak anak didik, selain penyampaian materi juga harus ditunjang dengan adanya keteladanan atau pembiasaan tentang sikap yang baik, tanpa adanya pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, pembinaan tersebut akan sulit mencapai tujuan.[footnoteRef:11]  [11:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 1999: 647] 

Fenomena MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan  Probolinggo memiliki siswa dengan latar belakang yang berbeda, baik agama dan status sosial lainnya, pasti tingkat pemahaman terhadap agama pun berbeda, maka  dalam pembinaan akhlak terpuji siswa yaitu melalui beberapa kegiatan keagamaan, diantaranya : sholat dhuha berjama’ah, ngaji bersama sebelum KBM, berjabatan tangan dengan guru selesai sholat dhuha, sholat duhur berjma’ah, apel setiap hari minggu pagi yang didisi dengan siraman rohani, serta PHBI. Kegiatan tersebut bertujuan supaya siswa terbiasa dengan perbuatan terpuji.  Berdasarkan latar belakang di atas penelititertarik akan mengadakan penelitiantentang “Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo” 

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut :
1. Penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo?
2. Pendukung dan penghambat penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo.
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka permasalahannya adalah :
1. Bagaimana penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menyelesaikan permasalahan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo?

D. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian pasti ada maksud dan tujuan; sebagai gambaran tentang tujuan penelitian penulis akan sedikit memaparkan pendapat dari seorang pakar yang mengemukakan bahwa : “Tujuan Penelitian untuk mengembangkan, menemukan atau menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan” [footnoteRef:12] [12:  Sutrisno Hadi, 2000., Metodologi Research Jilid 2, Yogyakarta : Andi Offset.Hal 06
] 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan  Probolinggo.
2. Untuk  mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menyelesaikan permasalahan penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut di atas, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan serta untuk menambah pemahaman dalam menerapkan teori mata kuliah metodologi penelitian
2. Bagi Siswa 
Untuk meningkatkan pembentukan akhlak terpuji pada siswa MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan  Probolinggo. 
3. Bagi Lembaga
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo dalam menentukan arah kebijakan yang lebih baik dalam melaksanakan program kegiatan ekstrakurikuler.
4. Bagi Guru
Sebagai input bagi guru untuk meningkat perannya sebagai pendidik terutama dalam pendidikan akhlak.

F. Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan, peneliti membedakan fokus penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi  kasus. Rancangan tersebut dipilih  karena setting penelitian di satu lokasi yaitu MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo 
1. Pendekatan  Dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Lexy j. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. [footnoteRef:13] [13:   Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Remaja Rosda Karya, 2010), 11] 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek  yang berupa individu, organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk  menjelaskan aspek yang relefan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik fenomena/masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Menurut suharsimi ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus, penelitian kausal. Dalam peneltian ini yang digunakan adalah penelitian stady kasus.[footnoteRef:14] [14:  Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta 2008) 78] 

2.  Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti merupakan instrument nomor 1 (satu dalam menganalisis dan mengumpulkan data, peneliti berusaha berinteraksi dengan subjek peneliti secara natural atau alamiah dan tidak ada paksaan. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menyelidiki subjek dalam keadaan natural bagaimana mereka berfikir dan bertindak menurut cara mereka sendiri tanpa dipengaruhi oleh peneliti.
Menurut Lexy J. Moleong kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Kehadiran dilakukan secara formal
2. Kehadiran dapat dilakukan secara informal.[footnoteRef:15]  [15:  Moleong, 2010 : 21] 


3. Lokasi Penelitian
Adapun letak MI Raudlatul Muta’allimin yaitu berada di dusun Krejenan RT 03 RW 02 Desa Dawuhan Kecamatan  Krejengan  Kabupaten Probolinggo. Peneliti  sengaja memilih lokasi penelitian di MI Raudlatul Muta’allimin ini, karena MI Raudlatul Muta’allimin tersebut merupakan MI yang baru berdiri dan mendapatkan kepercayaan yang cukup dari masyarakat Dawuhan   disamping itu MI Raudlatul Muta’allimin mampu bersaing dengan SD dan MI lain di kecamatan Krejengan. 
4. Sumber Data 
Data merupakan sumber yang paling penting untuk menyingkap suatu permasalahan yang ada, dan  data jugalah yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yang sudah dirumuskan. Dalam melakukan penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari dua sumber, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek penelitian. [footnoteRef:16] [16:  Suharsimi, 2008 ; 89] 

Di dalam pengumpulan data primer, peneliti melakukan wawancara telebih dahulu. Dalam wawancara pendahuluan ini, peneliti merekrut informan sesuai dengan  pengetahuan tentang masalah yang diteliti, dan memberitahukan tentang maksud dan tujuan peneliti. Semua itu dilakukan agar peneliti mendapat data yang  valid dari para informan. 
Adapun orang-orang yang menjadi informan adalah :
1. Kepala MI Raudlatul Muta’allimin
2. Guru-guru MI Raudlatul Muta’allimin
3. Siswa MI Raudlatul Muta’allimin
4. Pembina ekstrakurikuler keagamaan
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari instansi seperti dokumen hasil belajar siswa baik dalam bentuk laporan maupun data sekunder lainnya atau dari teks book. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan alat penelitian.
5. Prosedur Pengumpulan Data  
Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini maka perlu ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan sistematis. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Teknik Pengamatan (Observasi)
Pengamatan (observasi) biasa diartikan sebagai ”pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian”. Gejala-gejala yang dimaksud disini adalah hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam membimbing siswa. Dari pengamatan inilah peneliti akan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang muncul dipermukaan, baik didalam bentuk-bentuk kegiatan maupun hal-hal yang bersifat pembinaan. [footnoteRef:17] [17:  Moleong, 2010 ;122] 

Observasi yang dilakukan adalah observasi secara sistematis, yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang ingin diperoleh yaitu ; Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu sholat sunnah dan sholat wajib tepat waktu.
b. Teknik Wawancara (Interview)
Adalah teknik yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya jawab) secara lisan, Interview sebagai proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu menghadap orang lain dan mendengarkan dengan suara sendiri tampaknya merupakan alat pengumpul data (informasi) yang langsung tentang beberapa jenis. [footnoteRef:18]  [18:  Moleong, 2010 ; 123] 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang kegiatan ektrakurikuler apa aja yang dilakukan  dalam pembiasaan mengerjakan sholat tepat waktu  siswa di MI Raudlatul Muta’allimin .
Sedangkan hasil wawancara dari masing-masing informan atau responden tersebut di tulis lengkap dengan kode-kode dalam transkip wawancara. Format transkip tersebut seperti di bawah ini.
TRANSKIP WAWANCARA
Kode	:  01/1-W/F-1/21/II/2018 
Nama Informan		: 
Tanggal	:
Jam Wawancara		:
Tempat Wawancara		:
Topik Wawancara		:

	
NO
	MATERI WAWANCARA

	
	







Keterangan :
01   : Kode Nomor Transkip
1   : Kode Informasi
W	  : Wawancara
F-1        : Kode Sekolah yang berhubungan dengan Fokus pertama
21.II 	: Kode tanggal/ bulan diadakan wawancara
2018 		: Kode tahun diadakan wawancara
c. Teknik Dokumentasi
Adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara meneliti terhadap buku-buku, catatan-catatan, arsip-arsip tentang suatu masalah yang ada hubungannyadengan hal-hal yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto mengatakan ”Teknik dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya”. [footnoteRef:19] [19:  Opcit,.2008: 89] 

Adapun data penelitian ini adalah data dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti yang mencakup :  Buku kegiatan ekstrakurikuler, absensi siswa dalam kegiatan ektrakurikuler, dan foto-foto kegiatan ekstrakurikuler.
Hasil pengumpulan data melalui cara dokumentasi ini, dicatat dalam format rekaman dokumentasi, sebagai  berkut :
TRANSKIP DOKUMENTASI
Koding	: 01/D/F-1/21-II/ 2018
Bentuk 	: ……………………………………………….
Isi Dokumen  	:……………………………………………….
Tanggal pencatatan 	: ……………………………………………….
Jam Pencatatan 	: ………………………………………………..
	Koding
	Data/ Hasil Pencatatan

	…………………………………………………………………………
	………………………………
………………………………


Catatan penulis : ________________________________________
Contoh koding dalam penelitian ini adalah  01/D/F-1/21-II/ 201%,  artinya bahwa : 01 (Nomor urut koding), D (Dokumentasi), F-1 (yang berhubungan dengan fokus  pertama  yaitu perangkat  keras),  21-II/2018 (dilaksanakan pada tanggal).

6. Analisis Data
Analisis data, menurut patton adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.[footnoteRef:20] [20:  Ibid, 2008; 103] 

Dalam suatu penelitian analisis adalah merupakan bagian yang sangat penting, karena merupakan garis besar dari hasil penelitian yang datanya dapat disajikan dan dapat diambil kesimpulan dari tujuan akhir penelitian. Proses analisis data dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dengan catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan lain-lain. Sedangkan interpretasi data adalah memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian. Oleh karena penelitian ini  termasuk jenis penelitian kualitatif serta data yang terkumpulkan juga berbentuk kualitatif, maka dalam menganalisis data juga dilakukan secara kualitatif pula (deskriptif kualitatif). Yakni digambarkan dengan kata-kata/kalimat dipisah-pisah menurut kategori data penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan. Gambaran dengan kata/kata kalimat [footnoteRef:21] [21:  Ibid, 2008; 188] 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses lapangan bersamaan dengan pengumpulan data diantaranya : 
a. Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang dugunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan.


b. Analisis data di lapangan
Setelah data selesai dikumpulkan dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan informan kunci yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti atas masalah yang sedang diteliti. Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatian pada obyek penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkan hasil dari analisis wawancara selanjutnya peneliti melakukan analisis. Pada langkah selanjutnya peneliti sudah menentukan fokus, dan melakukan analisis taksonomi. Berdasarkan hasil analisis taksonomi, selanjutnya mengajukan pertanyaan, yang dilanjutkan dengan analisis komponensial.
Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah sebagai beikut:
a) Reduksi Data
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik atau diverifikasi.
Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
b) Display data atau penyajian data.
	Yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu bisa juga berupa matriks, grafik, networks dan chart. Dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, serta untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.
c) Menarik kesimpulan atau verifikasi.
		Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan[footnoteRef:22]. [22:  Nasution, (1988), Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, Tarsito, Bandung, hlm.  29.
] 

7. Pengecekan Keabsahan Data
Derajat keabsahan data (Kredibilitas data) dapat diadakan pengecekan dengan teknik - teknik sebagai berikut :
a.  Keikutsertaan yang diperpanjang
Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen itu sendiri keikutsertaan penelitian sangat menentukan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan seorang peneliti dalam penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian ini adalah : (1) Dapat menguji kekeliruan dan ketidakbenaran informasi yang di perkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari sendiri, ataupun dari responden, dan selain itu dapat membangun kepercayan subyek; (2) Dengan  terjun  ke lokasi dalam waktu  yang cukup panjang, peneliti dapat mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin akan mengotori data, namun yang pertama yang paling penting adalah distorsi pribadi.
b. Pengamatan yang tekun
Ketekunan dalam pengamatan peneliti yang dimaksud dalam penelitian kualitatif adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relefansi dangan sebuah persoalan atau isu yang sedang dicari. Ketekunan pengamatan dengan teliti dan perinci secara kesinambungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo .
c. Triangulasi
Teknik triangulasi adalah sebuah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.  
Dalam triangulasi terdapat tiga macam, ketiga-tiganya akan dipergunakan untuk mendukung memperoleh keabsahan data. Ketiga tekhnik dimaksud adalah :
· Triangulasi dengan sumber, metode ini menurut Michael Quinn Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong[footnoteRef:23]  membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode kualitatif.  [23:  Moleong, 2010, hlm. 178] 

· Triangulasi dengan metode. terdapat dua strategi, yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dalam prosedur dan (2) pengecekan derajat kepercayaan sumber data dengan metode yang sama dengan pengumpulan data
· Triangulasi dengan teori. Dalam penggunaan tekhnik ini penulis akan melakukan pengecekan dengan membandingkan teori yang sepadan melalui rival explanation (penjelasan banding), dan hasil studi akan dikonsultasikan lebih lanjut dengan subyek studi sebelum penulis anggap cukup

8. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini ada empat (4), dan di tambah dengan tahapan terakhir peneliti yaitu:
a. Tahapan pra lapangan yang meliputi :
1) Menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
2) Mengurus perizinan, penjajaki dan memilih keadaan lapangan
3) Memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan etika penelitian.
b.Tahapan pekerjaan lapangan, meliputi : memahami latar penelitian dan persiapan serta sambil mengumpulkan data.
c. Tahapan analisis data, meliputi : analisis data selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data
d. Tahap penulisan hasil lapangan penelitian. [footnoteRef:24] [24:  Moleong, 2010 :85
] 


G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, Sistematika pembahasannya dapat dilihat sebagai berikut ;
BAB I  Pendahuluan, yang di dalamnya membahas tentang ; Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan 	
BAB II merupakan pembahasan tentang kajian teori, berisi ; Penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo.
BAB III Temuan penelitian, yang membahas tentang : a) Kondisi Subyek Penelitian, yang meliputi Sejarah berdirinya MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo, Letak Geografis MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo, Visi dan Misi MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo, Data Guru dan Karyawan, dan Data Murid, b) Diskripsi Data, yang membahas tentang Penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo.
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian yang mengkaji tentang Penanaman sikap spiritual dalam pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo.
[bookmark: _GoBack]BAB V Penutup yang di dalamnya membahas tentang Kesimpulan dan Saran-saran 
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